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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa interaksi antarbudaya menjadi fakior yang sangat penting
dalam kehidupan kerja swak hgl:l ::h.l:gcr mternasional. Lingkungan
profesional yang bergam bmmm perbedaan latar belakang
budaya. buhasa, serta kebissann dalam bekerja, mienjadikan komunikasi
schagai aspek m sangat penfing untuk mempertahankan kelancoran
operasional dan ke atan, Penclitian ing UHW hahwa para awak
kapal secars kﬂsel'nmhn terhhm dalam inferaksi antar ]ﬁda;m baik dalam
ﬂtﬂtﬁ-fmmul pekerjaan maupun interaksi mﬂmm fase awal
interaksi, para awak kapal mernsakan kecemasan dan kuﬁﬁ"qﬂltim yang
m oleh tantangan bahasa, perbedaan dalam cara berkomunikasi, serta

ecemasan dan ketidakpastion dalam instruksi kerja, terutama pﬂh situasi
}mhumﬁm tinggi.

Penelitian ini jugs menemukan bahwa pﬂwﬂm kegemasan dan
ketidakpastian dalam komunikasi antar budaya dilakukan melalui cara vang
praktis, adaptif, dun berdasarkan pada pengalaman. Pars awak kapal tidak
berupayn W kecemasan  dan. wm melainkan

mengelolanya dengan mmnnkﬁn bahasa ym;hhnh mudah dipahami,
pengulangan dan klarifikasi instruksi, sertn penyesuaian cara berkomunikasi

dengan rekon dari h%mmhminﬁ.%mﬂl vang meningkat dan
pengalaman kerja yang ‘bertambah berp-cran penting dalam membekali para

awak kapal memahami pola komunikasi. membangun rasa saling percaya, serta
mengurangi risiko terjadinya kesalahpahaman. Ini menunjukkan bahwa
pengalaman dalam komunikasi antar budaya adalah faktor utama unfuk
meningkatkan efektivitas kerja dan kerjasama dalam konteks multikultural,
Secara keseluruhan, penelitian imi menekankan babwa penanganan kecemasan
dan ketidakpastian dalam interaksi antarbudaya bersifat dinamis dan sangat
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dipengaruhi eleh konteks lingkungan kerja. Di dalam lingkungan kerja awak
kapal kargo internasional, interaksi antarbudaya tidak hanya memengarbi
hubungan antarpribadi, tetapi juga memiliki dampak implikasi langsung
terhadap kinerja tim dan keselamatan kerja. Oleh karena itu, interaksi
antarbudaya bukan hanya sekedar keterampilan tambahan, tetapt merupakan
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh awak kapal dalam menghadapi
tuntutan pekerjaan di lingkungan. imaritim' internasional vang beragam dan
penuh resiko. - - -

Saram

‘Berdasarkan hasil penelition yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
beberapa hal yang dibarapkan bisa dipertimbangkan oleh pihak terkait. Untuk

para anggota tim kapal kargo mternasional, femuan ini dibarapkan mampu

meningkatkan pemahaman akan pentingnya interaksi antarbudaya, teratama
dalam menghadapi kecemasan dan ketidukpastian selama beroperasi dalam
lingkungan multikultural. Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas.
terbuka, dam dapat  beradoptast menjadi kunci  untuk  mengurang
kesalahpahaman serta menmgkatkan keselamatan Mﬁas kerja dikapal.
Selain itu, awak kapal juga diharapkan dapat mengembanghon strateyi coping
yang positif dalam menghadapi tekanan keqn&mk&hhmmmmg sosial

 Bagi perusahaan pelayaran, hasil penclitian ini dibarapkan dapat menjadi
bahin évaluasi dalam mermmcang kejibokan yang lebih memperhatikan aspek
psikologis awak kapal, Selam Whn;wumunikﬂi antarbudaya,
perusshaan  dapat me-mperhmhangknn penvediaan  program  dukungan
psikologis. seperti sesi konseling daring. pelatihan manajemen stres, maupun
forum komunikasi internal yang memungkinkan awak kapal menyampikan
kendala komunikasi secara terbuka. Mengingatkan lingkungan kerja kapal
yang bersifat hierarkis dan penuh tuntutan keselamatan, pendekatan organisasi
vang suportif dapat membantu menekan tngkat kecemasan dan stres yang
muncul akibat perbedaan budaya maupun tekanan operasional. Selain itu,
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perusahaan juga disarankan untuk memperhatikan proses adaptasi kru baru
melalui program orientasi antarbudava yang sistematis, sehingga perbedpan
gaye komunikasi dan budaya organisasi dapat dipahami sejak awal masa kerja.
Langkah im diharapkan dapat mengurangt potensi konflik interpersonal dan
meningkatkan efektivitas koordinasi kerja diatas kapal.

Bagi peneliti selunjutnya, penelian ini dibarapkan dapat menjadi
referensi awal untuk mengkaji komumkasi, anta.tbud.n}'n_ di sektor maritim.
Penelitian ini Iqim hisa dJlahﬂ‘.m m wﬁnn}mk jumlah informan,

pendhanynug huhdlﬁmmmmh pumhum msebnh mendalam

-.:lhn kﬂmpmhanﬁ“mm dinamika komunikasi antarbudaya di dalam

ﬁnghng.m kerja berisiko tinggi.
Penelitian Selanjutnya

‘Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada jumiah informandan
FRSSISEE NP penclitian yang besfokus pds nwak kapal ki iESSsonal,
Oleh karena itu, penelition selanjutnya diharapkan dapat men it
kajian ini dengan melibatkan jumiah informan yﬁfsfm;hmﬁk‘_ﬂm tati
belaknng jabatan yang lebih beragnm, sehingga WWTME lehih

 komprehensif mengenai komunikasi antarbudaya di I&:aimgm nulukultml

Selain itu, penelitin selanjutnya dapat mengkaji komunikasi antarbudaya
awak kapal dengan menggunakan pendekatan atau perspektif teori yang
berbedls, maupun membandingkan konteks kerja maritim dengan sektor kerja
multikultural lainnya. Dengan demikian, penelitian lanjutan diharapkan
mampy memperkaya Ica.]mn komunikast E:Efa']‘ﬁi:d.uya serta memberkan
kontribusi akademik vang lebih luas.
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